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RINGKASAN

KARTIKA SARI, Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda. Di bawah
bimbingan Dr. H. Abdul Rofik, SP.MP dan Trisna Waty Riza Eryani, S.S0s.M.Si

Penelitian ini membahas Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda. Latar belakang
penelitian ini muncul dari terdapat beberapa pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja
Selatan belum menunjukkan efektivitas kinerja pegawai yang cukup baik, dimana
terdapat rendahnya disiplin kerja dalam membagi waktu sehingga belum
sepenuhnya memanfaatkan waktu kerja secara optimal.

Rumusan masalah penelitian ini mencakup bagaimana efektivitas kinerja
pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan faktor penghambat yang dapat mempengaruhinya. Tujuan penelitin
untuk mengetahui efektivitas Kkinerja pegawai dan faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam Kkinerja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini analisis data model interaktif terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian, Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda telah
berjalan cukup baik dalam memberikan pelayanan dan menjalankan tugas
pekerjaannya. Efektivitas kinerja pegawai dapat diukur dari indikator yang
merupakan tolak ukur. Dengan adanya pengukuran tersebut organisasi dapat
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan pegawai sehingga organisasi dapat
memberikan umpan balik terhadap kualitas, kuantitas, disiplin kerja, efisiensi
penggunaan waktu yang dilakukan. Faktor pendukung ditemukan E-Logbook versi
digital untuk mencatat pekerjaan uraian kerja masing-masing pegawai sehari-hari.
Fasilitas di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan cukup memadai dari komputer, dan
ruangan pelayanan yang nyaman. Wilayah Kantor tersebut berada dilingkungan
kerja yang kondusif dengan suasana kerja positif. Faktor penghambat nya SDM
terbatas membuat beban kerja tidak seimbang. Masyarakat atau Rt belum
memanfaatkan aplikasi Samarinda Government secara optimal. Kurangnya disiplin
dalam membagi waktu ketika disaat jam kerja salah satu pegawai keluar atau urusan
pribadi sehingga dapat menghambat kinerja tersebut.

Kata Kunci: Efektivitas, Kinerja, Pegawali, Aparatur Sipil Negara (ASN).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Birokrasi adalah sistem administrasi pemerintah yang berfungsi sebagai
pelaksana kebijakan negara secara terstruktur, efisien, dan bertanggung jawab.
Birokrasi dirancang untuk menghadirkan tata kelola pemerintahan yang bersih,
transparan, dan akuntabel demi mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Birokrasi
harus bebas dari intervensi politik agar pelayanan publik dapat berjalan dengan
profesional dan dapat dipercaya.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara hadir
sebagai kerangka hukum yang mengatur pengelolaan sumber daya manusia di
sektor pemerintahan. ASN diposisikan sebagai profesi yang memiliki kewajiban
untuk memberikan pelayanan publik secara profesional, bebas dari intervensi
politik, serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Regulasi ini juga
menggariskan bahwa ASN harus memiliki integritas, netralitas, kompetensi, serta
Kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian, Undang-Undang ini bertujuan untuk menciptakan
birokrasi pemerintahan yang efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil. Efektivitas
pelaksanaan tugas ASN juga diikat dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi.
ASN tidak hanya bertugas menjalankan fungsi administratif, tetapi juga dituntut
untuk memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan visi

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 yang menempatkan ASN sebagai unsur



utama sumber daya manusia aparatur negara, yang memiliki peran strategis dalam
menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

Pasal 75 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 menyebutkan bahwa
penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang
didasarkan pada sistem prestasi kerja dan sistem Kkarier. Artinya, pembinaan
pegawai negeri sipil harus dilakukan secara adil, transparan, dan berdasarkan
capaian Kkerja, bukan faktor subyektif lain seperti kedekatan personal atau
pertimbangan non-profesional. Pasal ini menegaskan bahwa keberhasilan ASN
tidak hanya ditentukan oleh kehadiran atau rutinitas kerja, tetapi juga oleh sejauh
mana hasil kerja tersebut mendukung pencapaian tujuan organisasi. Penilaian
kinerja menjadi instrumen penting untuk mengukur kualitas kontribusi setiap
pegawai terhadap instansi.

Hasil dari penilaian ini digunakan sebagai dasar dalam berbagai keputusan
manajemen kepegawaian, seperti promosi, mutasi, kenaikan pangkat, pemberian
penghargaan, hingga pemberian sanksi apabila kinerja tidak memenuhi standar
yang telah ditetukan. Dengan adanya ketentuan ini, penilaian Kkinerja PNS
diarahkan agar lebih objektif, terukur, dan konsisten dengan target organisasi. Hal
tersebut sejalan dengan tujuan utama Undang-Undang ASN, yaitu membangun
birokrasi pemerintahan yang profesional, memiliki integritas, serta berorientasi
pada peningkatan kualitas pelayanan publik. Pasal 75 menjadi pijakan normatif
bahwa efektivitas kinerja pegawai bukan hanya untuk kepentingan individu

pegawai, tetapi juga demi tercapainya misi dan visi instansi pemerintah.



Selanjutnya Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 30 Tahun
2019 tentang penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) termasuk di lingkungan
kantor kelurahan, tujuan utama peraturan ini adalah untuk meningkatkan kinerja
pegawai melalui penilaian yang objektif, transparan dan akuntabel. Penilaian
kinerja dilakukan berdasarkan indikator kinerja yang jelas, seperti capaian kerja,
kompetensi, perilaku dan kontribusi pegawai dalam mendukung tugas dan fungsi
organisasi. Penilaian ini juga mendasar bagi pengambilan keputusan dalam hal
pengembangan karier, pemberian penghargaan, hingga sanksi terhadap pegawai.
Selain itu, peraturan ini mengatur mekanisme evaluasi dan pemantauan untuk
memastikan keberlanjutan perbaikan kinerja pegawai di seluruh instansi, termasuk
kelurahan.

Aparatur Sipil Negara (ASN), termasuk Pegawai Negeri Sipil (PNS),
memiliki tanggung jawab utama dalam melaksanakan kebijakan publik dan
memberikan pelayanan yang berkualitas dan profesional. Mereka wajib
menjalankan tugas secara netral, tanpa intervensi politik, serta menjaga integritas
dalam melayani masyarakat secara adil dan merata. Hal ini menunjukkan
komitmen ASN dalam membangun birokrasi pemerintah yang efektif, efisien, dan
berorientasi pada kepentingan publik.

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah jenis pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja untuk lembaga pemerintah.
Namun, Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah pegawai negeri sipil dan

pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang dikirim oleh pejabat pembina



kepegawaian. ASN digaji sesuai dengan peraturan perundang-undangan untuk
pekerjaan di pemerintahan atau pekerjaan negara lainnya.

Pegawai ASN diberi tugas pemerintahan dan pembangunan tertentu untuk
mewujudkan tujuan nasional. Tugas pemerintahan dilaksanakan dalam rangka
penyelenggaraan fungsi umum pemerintahan, yang meliputi pendayagunaan
kelembagaan, kepegawaian, dan ketatalaksanaan. Tugas pelayanan publik
dilakukan dengan memberikan pelayanan atas barang, jasa, dan atau pelayanan
administratif yang disediakan pegawai ASN.

Efektivitas Kkinerja pegawai merupakan gambaran umum pencapaian
sasaran dan tujuan instansi. Hal ini berarti bahwa kinerja pegawai tidak hanya
dinilai dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari, tetapi juga dari sejauh mana hasil
kerja yang dicapai mampu mendukung mencapai visi, misi, serta tujuan organisasi
secara keseluruhan. Dalam instansi pemerintahan, efektivitas kinerja menjadi tolak
ukur keberhasilan birokrasi dalam memberikan pelayanan publik yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, efektivitas kinerja pegawai
berfungsi sebagai cerminan sejauh mana instansi pemerintah berhasil mewujudkan
program dan kebijakan yang telah direncanakan.

Kinerja pegawai pada instansi pemerintahan memiliki posisi strategis
karena menjadi faktor penentu tercapainya tujuan pembangunan daerah maupun
nasional. Apabila pegawai mampu melaksanakan tugas secara efektif, maka
pelayanan publik dapat berlangsung dengan baik, tepat waktu, serta sesuai
kebutuhan masyarakat. Sebaliknya, apabila efektivitas kinerja rendah, maka

program kerja yang telah ditetapkan tidak akan berjalan optimal, bahkan dapat



menimbulkan ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan
pemerintah. Oleh sebab itu, efektivitas kinerja pegawai perlu mendapatkan
perhatian serius agar dapat memastikan penyelenggaraan pemerintahan berjalan
secara profesional, transparan, dan akuntabel.

Efektivitas kinerja pegawai juga berkaitan erat dengan disiplin Kerja,
kemampuan dalam mengelola waktu, serta ketepatan dalam menyelesaikan tugas.
Pegawai yang memiliki kedisiplinan tinggi akan lebih konsisten dalam
melaksanakan tugas sesuai jadwal dan aturan, sementara pemanfaatan waktu yang
optimal akan berdampak pada meningkatnya produktivitas. Faktor-faktor ini pada
akhirnya akan memperkuat kemampuan instansi di dalam pencapaian tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, efektivitas kinerja pegawai pada instansi pemerintahan
tidak hanya dilihat sebagai pencapaian target administratif, melainkan juga sebagai
indikator keberhasilan birokrasi dalam menjalankan fungsinya. Efektivitas kinerja
menjadi landasan penting bagi terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance) peningkatan kualitas pelayanan publik, serta kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah.

Oleh karena itu, penelitian mengenai efektivitas kinerja pegawai menjadi
sangat relevan untuk dilakukan, khususnya di tingkat instansi pemerintahan daerah,
guna memperolen gambaran nyata mengenai sejauh mana pegawai mampu
mendukung keberhasilan organisasi. Efektivitas kinerja pegawai merupakan
konsep yang menggambarkan sejauh mana pegawai mampu melaksanakan tugas,

fungsi, serta tanggung jawab yang diberikan secara optimal, sesuai dengan target,



standar, serta tujuan organisasi. Efektivitas menunjukkan perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Kota Samarinda di kenal sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi di
Kalimantan Timur. Kota Samarinda, sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Timur,
memiliki tantangan dalam kinerja pegawai pemerintah, karena dalam kinerja
pegawai masih terdapat beberapa pegawai belum menunjukkan efektivitas kinerja
yang cukup baik yang belum sepenuhnya mampu memenuhi harapan dalam
mencapai hasil yang di inginkan.

Berdasarkan observasi yang Peneliti lakukan, masih terdapat beberapa
pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan belum menunjukkan efektivitas
kinerja pegawai yang cukup baik. Seperti rendahnya disiplin kerja dalam membagi
waktu sehingga belum sepenuhnya memanfaatkan waktu kerja dengan optimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, Peneliti tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “EFEKTIVITAS KINERJA PEGAWAI DI KANTOR
KELURAHAN SEMPAJA SELATAN KECAMATAN SAMARINDA
UTARA KOTA SAMARINDA.”

1.2  Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pernyataan berbentuk pertanyaan yang
menggambarkan inti persoalan yang akan diteliti sehingga penelitian memiliki arah
yang jelas. Masalah merupakan langkah yang sangat penting karena langkah ini
akan menentukan kemana suatu penelitian akan di arahkan rumusan masalah adalah

suatu persoalan yang memerlukan jawaban atas persoalan tersebut dan



pemecahannya dalam usaha mencapai tujuan. Di bawah ini ada beberapa pengertian
rumusan masalah dari para ahli yaitu:

Rumusan masalah, menurut Andra Tersiana (2018:36), adalah pertanyaan
yang muncul berdasarkan latar belakang penelitian ini dilakukan. Rumusan
masalah sangat penting untuk penelitian karena mengandung pertanyaan penelitian.
Dalam rumusan masalah, pertanyaan harus dijawab dalam pembahasan dan
kesimpulan. Rumusan masalah harus ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan dan
berfokus pada variabel yang akan dibahas, baik dependen maupun independen. Ini
juga harus menguraikan konsekuensi adanya data untuk memecahkan masalah dan
dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat hipotesis.

Menurut Hardani dkk (2020:91) “Masalah yang dipilih harus rescarchahle
dalam arti masalah tersebut dapat diteliti. Masalah harus dirumuskan secara jelas,
karena dengan perumusan yang jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui
variabel-variabel apa yang akan diukur dan apakah ada alat ukur yang sesuai untuk
mencapai tujuan penelitian”.

Selanjutnya menurut Sugiyono (2017:35) “Rumusan masalah adalah
pertanyaan yang ingin dicari jawabannya melalui pengumpulan data dan penelitian.
Rumusan ini berbeda dengan masalah itu sendiri masalah adalah kesenjangan
antara harapan dan kenyataan, sedangkan rumusan masalah adalah pertanyaan yang
dirumuskan oleh peneliti untuk dijawab melalui penelitian”.

Berdasarkan pendapat diatas Peneliti simpulkan bahwa Rumusan Masalah

adalah bentuk-bentuk pertanyaan yang akan dicari jawabannya sesuai dengan



obyek yang akan diteliti. Adapun Rumusan Masalah penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Sempaja
Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda.
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Efektivitas Kinerja

Pegawai Di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda

Utara Kota Samarinda.
1.3 Tujuan Penelitian

Suatu pekerjaan tidak lepas dari tujuan jadi apapun yang dilakukan akan
selalu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, selain itu tujuan dapat memberikan
arahan kepada seorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Dengan
adanya tujuan yang dicapai, maka orang dapat menentukan arah gerak gerik
berjalan atau berbuat. Secara umum tujuan penelitian ini untuk mencari atau
menemukan kebenaran atau pengetahuan yang benar. Maksudnya memecahkan
suatu masalah atau persoalan yang ingin diteliti menggunakan ilmu pengetahuan.

Menurut Sugiyono (2017: 290) “Memahami fenomena secara mendalam
melalui proses pengumpulan data yang bersifat apa adanya, dengan menekankan
pada makna, konteks, serta interpretasi peneliti terhadap fenomena yang diteliti”.

Menurut Amruddin (2022:39) “Tujuan penelitian adalah suatu pertanyaan
mengenai apa saja yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan.

Menurut Hardani dkk (2020:270-271) “Tujuan penelitian merupakan

sasaran hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan fokus yang telah



dirumuskan. Tujuan penelitian dirumuskan secara utuh dan berorientasi kepada
pertanyaan-pertanyaan dalam permasalahan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa tujuan masalah
penelitian merupakan suatu rangkaian kegiatan yang ingin dilaksanakan dengan
mengamati segala-segala secara teliti guna untuk mendapatkan pemecahan suatu
masalah. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor

Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda.

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan Faktor penghambat Efektivitas
Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan
Samarinda Utara Kota Samarinda.

1.4 Manfaat Penelitian

Pada umumnya setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada peneliti maupun orang lain. Demikian juga dengan
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti maupun
bagi pihak-pihak yang memerlukannya. Sebelum peneliti menguraikan manfaat
penelitian, terlebih dahulu dipaparkan menurut pendapat para ahli:

Menurut Muhammad Ramdhan (2021:5) “Kegunaan penelitian adalah
untuk menyelidiki keadaan dari, alas an untuk, dan konsekuensi terhadap suatu
keadaan khusus. Keadaan tersebut bisa saja di kontrol melalui percobaan

(eksperimen) ataupun berdasarkan observasi tanpa kontrol”.
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Menurut Dominikus Dolet Unaradjan (2019:9) mendefinisikan bahwa

“Manfaat penelitian adalah untuk menjelaskan manfaat dari penelitian itu sendiri.

Manfaat penelitian itu ada dua yaitu:

1. Mengembangkan ilmu atau manfaat teoritis,
2. Membantu memecahkan masalah dan mengantisipasi masalah yang ada
pada objek yang diteliti atau manfaat praktis”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat penelitian

merupakan hasil dari suatu proses maupun suatu usaha yang dirasakan peneliti

maupun orang lain. Dengan demikian peneliti menyimpulkan manfaat dalam

penelitian sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

a. Sebagaimana bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Administrasi Publik.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan terutama
berkaitan dengan teori tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dan sebagai
bahan referensi bagi mereka yang berkeinginan.

Secara Praktis

a. Sebagai masukan terhadap pelaksanaan Efektivitas Kinerja Pegawai di
Kantor Kelurahan Sempaja Selatan.

b. Untuk memperoleh gelar sarjana Administrasi Publik.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Variabel Penelitian (Teori)

Salah satu unsur terpenting dalam penelitian yang memiliki peran sangat
besar dalam penelitian adalah teori. Suatu landasan teori dari suatu penelitian
tertentu atau karya ilmiah yang biasa disebut sebagai studi literatur atau tinjauan
pustaka. Melalui kajian teori yang diperoleh dari kesimpulan-kesimpulan atau
pendapat para ahli, kemudian dirumuskan pada pendapat baru. Adanya landasan
teoritis merupakan ciri bahwa penelitian itu merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data.

Menurut Burhan Bungin (2017:103) “Variabel penelitian adalah yang
bervariasi yaitu faktor-faktor yang dapat berubah-ubah ataupun dapat diubah untuk
tujuan penelitian. Variabel penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar alur
hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian dapat dicari dan analisis”.

Selanjutnya Menurut Muhammad Busro (2018:305) “Teori adalah
seperangkat konsep dan proposisi yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana
suatu fenomena organisasi terjadi, khususnya yang berkaitan dengan perilaku
manusia dalam bekerja, dinamika hubungan kerja, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas organisasi.

Sedangkan Menurut Sugiyono (2021:53) “Teori adalah alur logika atau
penalaran, yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposal yang

disusun secara sistematis”.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa teori sangat dibutuhkan, dan jelaslah bahwa setiap penelitian
ilmiah mutlak memerlukan teori sebagai pendukungnya. Sehingga dalam penelitian
ini teori menjadi petunjuk sesuai variabel yang diangkat.

2.1.1 Pengertian Efektivitas

Persepsi tentang efektivitas sesungguhnya bersumber dari salah satu kriteria
ilmu administrasi yang berkembang secara alamiah ke dalam berbagai aktivitas
kehidupan manusia untuk mencapai tujuan yang mereka hendaki. Memang secara
alamiah dalam realitas bahwa apa yang kita bayangkan sebelum itu mungkin dapat
terjadi, tetapi mungkin juga tidak namun kalua memang kita telah mengetahui
secara pasti akan terjadi sesuatu itu.

Untuk memberi penjelasan mengenai pengertian Efektivitas, peneliti
mengutif pendapat beberapa ahli sebagai berikut:

Menurut  Sedarmayanti  (dalam Hendra Hermawan 2021:152)
mengemukakan bahwa Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan
gambaran seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih
berorientasi pada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang
menjadi perhatian utama. Apabila efesiensi dikaitkan dengan efektivitas maka
walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efesiensi meningkat. Usaha
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, janganlah kita memikirkan
kelemahan-kelemahan pada diri kita, kelompok atau organisasi, tetapi yang

terpenting bagaimana mengubah kelemahan itu menjadi kekuatan sehingga tujuan
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yang ditetapkan sebelumnya itu dapat dilaksanakan dengan baik untuk menciptakan
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Disamping itu, menurut Steer, M. Richard (2015:203) “Efektivitas adalah
mengerjakan sesuatu dengan akurat, tepat waktu, obyektif dan menyeluruh sesuai
dengan tujuan organisasi. Setiap organisasi didirikan atau dibentuk untuk mengejar
efektivitas, karena eksistensi dan pertumbuhan yang bersangkutan dapat
mengembang misi dan melaksanakan tugasnya dengan tingkat ketangguhan yang
tinggi. Proses kerja sama sekelompok orang mencapai tujuan diperlukan organisasi
sebagai wadahnya, dan untuk menggerakkan kerja sama tersebut diperlukan
manajemen”.

Menurut Beni Pekei (2016:69) “Efektivitas adalah hubungan antara output
dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat
output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan
derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor publik sehingga suatu kegiatan
dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap
kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran yang
telah ditentukan”.

Menurut Mardiasmo (2017:134) “Efektivitas adalah ukuran berhasil
tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu
organisasi mencapai tujuan maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif.
Indikator efektivitas menggambarkan jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari

keluaran (Output) program dalam mencapai tujuan program. Semakin besar
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kontribusi output yang dihasilkan terhadap pencapaian tujuan atau sasaran yang
ditentukan, maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi”.

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai efektivitas dalam hal ini peneliti
dapat simpulkan bahwa persepsi efektivitas berasal dari kriteria ilmu administrasi
yang berkembang dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas
sebagai ukuran sejauh mana tujuan tercapai, lebih menekankan pada hasil daripada

masukan.

2.1.2 Definisi Kinerja

Konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu Kinerja
Bapak/Ibu/Saudara/l dan kinerja organisasi. Keduanya saling berhubungan satu
sama lain, karena suatu organisasi tidak dapat mencapai suatu tujuan tanpa adanya
kinerja Bapak/Ibu/Saudara/l di dalam organisasi tersebut. Kinerja merupakan suatu
siklus dengan proses terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai,
mengevaluasi dan menimbulkan umpan balik kepada individua tau kelompok
dalam organisasi.

Penerapan suatu sistem pengukuran Kinerja yang merupakan bagian dari
sistem itu akan dapat mengubah suatu organisasi. Perubahan ini harus dihadapi
seluruh komponen oranisasi sebagai konsekuensi dari pemahaman dan kesadaran
bahwa perubahan adalah suatu kebutuhan. Kondisi ini perlu dukungan oleh para
anggota atau orang-orang yang melaksanakannya di dalam organisasi. Hal ini
berarti kinerja menunjukkan bagaimana organisasi meningkatkan efektivitas dan

produktivitas dengan tingkat output yang dicapai melalui sumber daya organisasi.
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Menurut Donni Juni Priana (2017:48) “Kinerja bukan merupakan
karakteristik individu, seperti bakat atau kemampuan, melainkan perwujudan dari
bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan
dalam bentuk karya nyata atau merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam
mengemban tugas dan pekerjaan yang berasal dari perusahaan”.

Selanjutnya menurut Sukatin (2022:42) “Kinerja merupakan prestasi
seorang pengawas dari tugas-tugasnya yang ditetapkan. Prestasi ini merupakan
tugas-tugas yang telah ditetapkan dan terelisasikan dengan baik sesuai dengan yang
dipersyaratkan oleh organisasi tersebut. Kinerja itu merupakan tugas-tugas yang
resmi (legal) dari suatu organisasi yang dilaksanakan oleh para anggotanya”.

Menurut Muhammad Busro (2018:89) “Kinerja merupakan hasil kerja yang
dapat dicapai pegawai baik individu maupun kelompok dalam suatu organisasi,
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam
upaya mencapai visi,misi, dan tujuan organisasi bersangkutan dengan menyertakan
kemampuan, ketekunan, kemandirian, kemampuan mengatasi masalah sesuai batas
waktu yang diberikan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika”.

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan
seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut

kualitas, kuantitas, disiplin kerja, dan efisiensi penggunaan waktu.
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2.1.3 Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN
adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
pemerintahan atau diserahi tugas Negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan
perundang-undangan. Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia
yang memenuhi syarat tertentu yang diangkat sebagai pegawai ASN tetap oleh
pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan serta
memiliki nomor induk pegawai secara nasional.

Menurut Thoha Miftah (2018:45) “Menyatakan bahwa ASN merupakan
instrumen utama dalam birokrasi pemerintahan yang berfungsi menjalankan
kebijakan negara. Oleh karena itu, ASN harus bersifat netral, tidak berpihak pada
kepentingan politik tertentu, serta berorientasi pada kepentingan publik”.

Selanjutnya Melayu S.P Hasibuan (2020:34) “Menjelaskan bahwa ASN
bukan hanya sekadar pegawai, tetapi juga motor penggerak jalannya administrasi
pemerintahan yang baik (good governance). ASN harus bekerja berdasarkan
peraturan, bersikap adil, jujur, dan memberikan pelayanan yang optimal”.

Menurut Lijat Poltak Sinambela (2019:11) “ASN adalah sumber daya
manusia sektor publik yang memiliki fungsi sebagai pelaksana kebijakan publik,
pelayan publik, dan perekat serta pemersatu bangsa. ASN dituntut untuk bekerja
sesuai dengan prinsip profesionalitas dan merit sistem”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti simpulkan bahwa Pegawai

ASN bukan hanya sekadar tenaga kerja pemerintahan, melainkan instrumen utama
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dalam birokrasi negara yang memiliki peran strategis dalam menjalankan kebijakan
publik, memberikan pelayanan kepada masyarakat, serta menjaga persatuan
bangsa.

2.1.4 Efektivitas Kinerja Pegawai

Efektivitas kinerja pegawai pada dasarnya menunjukkan sejauh mana
pegawai atau organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
mempertimbangkan aspek kualitas, kuantitas, disiplin kerja, dan efisiensi
penggunaan waktu. Administrasi publik dan manajemen sumber daya manusia
adalah kinerja pegawai. Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh
individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
wewenang yang diberikan, sedangkan efektivitas secara umum berarti sejauh mana
suatu kegiatan atau program berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu, efektivitas kinerja pegawai dapat didefinisikan sebagai
tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan tugas mereka secara tepat,
efisien, dan sesuai dengan tujuan organisasi. Hasil yang dicapai dianggap efektif
jika sesuai atau mendekati target dari segi kualitas, kuantitas, disiplin kerja,
efisiensi penggunaan waktu.

Menurut Steers M. Richard (2015:203) “Efektivitas Kinerja pegawai dapat
dipahami sebagai tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok individu dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal. Steers menekankan bahwa efektivitas bukan hanya dilihat
dari seberapa banyak hasil kerja (kuantitas), tetapi juga mencakup kualitas,

ketepatan waktu, serta kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan target
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organisasi. Dengan kata lainnya, efektivitas kinerja merupakan ukuran sejauh mana
perilaku dan output pegawai berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi”.

Menurut Mahmudi (2019:86) “Efektivitas kinerja pegawai merupakan
tingkat keberhasilan seseorang atau unit kerja dalam mencapai tujuan, sasaran, atau
target yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas lebih menekankan pada
outcome atau hasil nyata dibanding sekadar proses. Artinya, Kkinerja pegawai
dianggap efektif apabila output yang dihasilkan sesuai atau mendekati target yang
direncanakan”.

Kemudian Beni Pekei (2016:69) “Efektivitas kinerja pegawai adalah ukuran
keberhasilan individu atau kelompok dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sesuai dengan standar yang ditetapkan organisasi, sehingga tujuan yang
telah direncanakan dapat tercapai secara optimal. Efektivitas kinerja tercermin dari
kesesuaian hasil kerja dengan target yang ditentukan”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas mengenai efektivitas kinerja
pegawai, maka dapat disimpulkan bahwa fektivitas kinerja pegawai pada dasarnya
merupakan tingkat keberhasilan individu maupun kelompok dalam melaksanakan
tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar dan tujuan organisasi
yang telah ditetapkan”.

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kinerja Pegawai

Menurut Kasmir (2019:189) “terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai yaitu:

1. Keterampilan dan Pengetahuan Khusus
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Keterampilan dan pengetahuan khusus merupakan kemampuan teknis
maupun non-teknis yang dimiliki pegawai untuk melaksanakan tugas sesuai
bidangnya. Semakin tinggi penguasaan keterampilan dan pengetahuan,
semakin cepat dan tepat pegawai menyelesaikan pekerjaannya.

. Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri maupun dari faktor eksternal
yang membuat pegawai bersemangat dalam menjalankan tugas. Motivasi
berpengaruh pada kemauan, kegigihan, antusiasme, serta komitmen
pegawai terhadap pekerjaannya. Pegawai yang termotivasi cenderung
menunjukkan kinerja lebih baik dan lebih siap mencapai target yang
ditetapkan.

. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan atasan dalam mengarahkan,
menggerakkan, dan mempengaruhi pegawai agar mau bekerja secara
efektif. Gaya kepemimpinan yang tepat akan meningkatkan rasa percaya,
disiplin, dan kenyamanan dalam bekerja. Pemimpin yang mampu
memberikan bimbingan, komunikasi yang baik, serta penghargaan kepada
pegawai akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja.

. Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah nilai, norma, aturan, dan kebiasaan yang dianut
bersama oleh anggota organisasi. Budaya yang kuat dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, memupuk rasa memiliki, memotivasi

pegawai, serta memberikan pedoman bagaimana bekerja dan berperilaku.
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Budaya kerja yang positif mendorong pegawai untuk bekerja secara disiplin,
kolaboratif, dan berorientasi pada hasil.

. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan pegawai terhadap
pekerjaannya, yang mencakup aspek lingkungan kerja, hubungan dengan
rekan kerja, beban tugas, dan penghargaan. Pegawai yang puas cenderung
lebih loyal, termotivasi, dan menunjukkan Kkinerja lebih optimal
dibandingkan pegawai yang tidak puas terhadap pekerjaannya.

. Iklim Kerja

Iklim kerja adalah suasana atau kondisi lingkungan kerja baik secara fisik
maupun nonfisik yang dirasakan pegawai saat bekerja. Iklim kerja yang
nyaman, aman, bersih, dan teratur dapat meningkatkan konsentrasi dan
kenyamanan pegawai.

. Loyalitas

Loyalitas adalah kesetiaan pegawai terhadap organisasi, yang tercermin
melalui komitmen, tanggung jawab, dan keinginan untuk terus berkontribusi
bagi tempat kerjanya. Pegawai yang loyal biasanya memiliki dedikasi
tinggi, tidak mudah berpindah kerja, serta lebih bersedia memberikan upaya

terbaik demi pencapaian tujuan organisasi”.
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2.1.6 Indikator Efektivitas Kinerja Pegawali
Menurut Sedarmayanti (2017:260) “Mengemukakan bahwa indikator
efektivitas kinerja diantaranya, yaitu:

1. Kualitas
Kualitas hasil kerja berkaitan dengan mutu dari output yang dihasilkan
pegawai, apakah sudah sesuai dengan standar yang ditentukan organisasi.
Pegawai yang efektif akan menghasilkan pekerjaan yang rapi, teliti, dan
sesuai harapan atasan maupun kebutuhan organisasi. Mutu hasil kerja
menjadi tolak ukur utama karena meskipun jumlah pekerjaan banyak,
apabila kualitasnya rendah maka tujuan organisasi tidak akan tercapai
secara optimal.

2. Kuantitas
Kuantitas kerja adalah berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang dapat
diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Efektivitas kinerja dilihat dari
sejauh mana pegawai mampu menyelesaikan volume pekerjaan sesuai target
yang ditetapkan oleh organisasi, pegawai yang efektif mampu menjaga
keseimbangan antara jumlah dan mutu hasil kerja tanpa mengorbankan
salah satu diantaranya.

3. Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan sikap taat terhadap aturan dan tanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya bahwa kedisiplinan menjadi tolok ukur
penting efektivitas kinerja, karena tanpa disiplin pegawai sulit mencapai

hasil yang optimal. Disiplin mencakup ketepatan waktu hadir, kepatuhan
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terhadap jam kerja, serta konsisten dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai
prosedur dan jadwal yang telah ditentukan.
4. Efisiensi Penggunaan Waktu

Indikator ini menunjukkan kemampuan pegawai dalam memanfaatkan

waktu kerja secara optimal untuk menghasilkan hasil yang maksimal.

Efektivitas kinerja tidak hanya diukur dari hasil kerja, tetapi juga dari

bagaimana pegawai menggunakan waktu dengan bijak, menghindari

pemborosan, dan mampu menetapkan prioritas kerja agar setiap tugas
terselesaikan dengan tepat waktu”.
2.2  Kerangka Pikir

Kerangka pikir digunakan sebagai dasar dalam pengembangan penelitian
dengan menggunakan konsep dan teori yang berhubungan langsung dengan
masalah yang diteliti. Maka dari itu diperlukannya pemahaman mengenai kerangka
pikir. Kerangka pikir suatu hal penting yang terdapat dalam suatu penelitian,
kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan adalah alur pikiran
yang logis dan membentuk suatu kerangka pikir yang membuahkan kesimpulan,
seperti teori-teori yang juga dijelaskan oleh para ahli sebagai berikut:

Menurut Sugiyono (2017:95) “Kerangka berpikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara
teoritis perlu dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Bila
dalam penelitian terdapat variabel moderator dan intervening, maka juga perlu

dijelaskan mengapa variabel itu dilibatkan dalam penelitian. Hubungan
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antarvariabel tersebut selanjutnya dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian
yang didasarkan pada kerangka berpikir”.

Selanjutnya menurut Muhammad Busro (2018:93) “Kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan berbagai faktor
yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting”.

Menurut Hardani dkk (2020:321) “Kerangka berpikir adalah sebuah model
atau gambaran yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
kerangka pikir merupakan memiliki dasar teoritis yang kuat dan jalan yang jelas
dengan memahami pentingnya kerangka pikir. Kerangka pikir membantu
menunjukkan hubungan antarvariabel dan membantu peneliti menganalisis data

menarik kesimpulan.



Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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Sipil Negara

Penilaian Kinerja Pegawai

1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 30 Tahun 2019 tentang

Samarinda

Efektivitas Kinerja Pegawai Di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota

N

Sedarmayanti (2017:260)
Efektivitas Kinerja Pegawai:

1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Disiplin kerja

4. Efisiensi penggunaan
waktu

Faktor Pendukung
Faktor Penghambat

Terwujudnya Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda
Utara, Kota Samarinda yang optimal.

Sumber: Di buat oleh Peneliti pada Tahun (2025)
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METODE PENELITIAN

3.1  Jadwal Penelitian

Pada umumnya suatu kegiatan dilakukan berdasarkan perencanaan, karena
jika adanya perencanaan suatu kegiatan akan berjalan dengan baik atau berjalan
dengan sistematis. Salah satu cara untuk memecahkan masalah tersebut adalah
dengan jalan melakukan penelitian. Dari hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai faktor penyebab dan akibat yang ditimbulkan
oleh suatu masalah tersebut. Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan
peneliti, peneliti mengadakan penelitian karena adanya masalah yang menarik
perhatian untuk diteliti, sebagai lokasi penelitian adalah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda.

Sugiyono (2017:391) menyatakan bahwa “Waktu penelitian merupakan
waktu yang relatif lama, antara 6 bulan sampai 24 bulan. Untuk ini perlu
direncanakan jadwal pelaksanaan penelitian. Jadwal penelitian berisi aktivitas yang
dilakukan dan kapan dilakukan”.

Menurut Hardani dkk (2020:223) “Jawal penelitian berisi aktivitas yang
dilakukan dan kapan akan dilakukan”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas peneliti menyimpulkan jadwal penelitian
merupakan suatu komponen yang berisi waktu dan kegiatan selama penelitian
sehingga memudahkan seorang peneliti dalam pelaksanaan suatu penelitian.
Berikut jadwal penelitian yang telah peneliti tentukan dengan beberapa tahap

diantaranya:

25
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian Tahun 2025
No Kegiatan Sep Okt Nov Des

1. | Observasi

2. | Pengajuan judul

3. | Penyusunan
proposal

4. | Melaksanakan
Penelitian

5. | Seminar Hasil

6. | Sidang Skripsi
Sumber: Di olah oleh Peneliti pada Tahun (2025)

3.2 Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang telah ditentukan, maka metode penelitian yang
digunakan peneliti yaitu metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan “Efektivitas Kinerja Pegawai Di
Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda”. Namun sebelumnya peneliti akan mengemukakan tentang beberapa
pengertian penelitian kualitatif menurut para ahli:

Menurut Burhan Bungin (2019:97) “Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang berusaha menggambarkan realitas sosial secara apa adanya melalui
pengamatan yang sistematis tanpa melakukan analisis hubungan antar variabel”.

Sugiyono (2017:15) menyatakan bahwa “Metode penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang berbasis pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
mempelajari kondisi objek penelitian. Peneliti menggunakan dirinya sebagai

instrumen utama, mengumpulkan data secara triangulasi (gabungan), dan
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menganalisis data secara induktif atau kualitatif. Hasil penelitian kualitatif
menekankan makna daripada generalisasi”.

Menurut Hardani dkk (2020:254) “Penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif™.

Selanjutnya menurut Amruddin (2022:34) menyatakan bahwa “Penelitian
kualitatif adalah proses penelitian yang bertujuan memahami fenomena sosial
secara mendalam melalui pengumpulan data deskriptif seperti kata-kata, tindakan,
catatan lapangan, dan dokumen yang relevan”.

Berdasarkan definisi diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan data
dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang terlibat melalui transkripsi
wawancara dan data lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif terstruktur.

3.3  Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian diperlukan lokasi penelitian untuk digunakan
peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Pemilihan lokasi ini juga harus
dipertimbangkan secara cermat. Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti
melakukan tugas lapangan sesuai dengan judul.

Sugiyono (2017:389) menyatakan bahwa “Lokasi penelitian merujuk pada
tempat atau area dimana penelitian dilaksanakan™.

Menurut Lijat Poltak Sinambela (2019:42), lokasi penelitian adalah tempat

atau wilayah tertentu yang dipilih peneliti untuk memperoleh data secara langsung
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melalui observasi maupun interaksi dengan sumber data, yang dipilih berdasarkan
relevansi dengan masalah penelitian serta kemudahan akses data.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi penelitian
merupakan tempat dimana penelitian tersebut dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan yang ditentukan sebelumnya. Adapun yang menjadi lokasi dalam
penelitian ini yaitu berada di Pramuka Jalan Karya Baru RT.11 Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur.

3.4  Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional merupakan pembahasan pengertian suatu konsep
dengan menggunakan konsep lain, yang mana berisi formulasi atau pengertian
tentang variabel penelitian yang didasarkan pada berbagai teori, konsep, definisi
maupun proposisi yang dikutip sebelumnya dalam sub-sub teori dan konsep.
Sebelum peneliti mengemukkan konsep dalam penelitian ini, maka perlu untuk
mengutip beberapa pendapat para ahli tentang definisi konsep sebagai berikut:

Menurut Mardiasmo (2017:7), konsep merupakan landasan awal yang
menjelaskan makna suatu istilah dalam penelitian sehingga peneliti memiliki
kejelasan mengenai apa yang sedang dikaji, terutama dalam bidang administrasi
publik dan akuntabilitas”.

Selanjutnya menurut Wibowo (2016:15), konsep adalah gambaran abstrak
mengenai suatu fenomena yang dijelaskan melalui atribut-atribut tertentu sehingga

dapat diukur secara ilmiah dalam penelitian”.



29

Menurut Sugiyono (2017:546) konsep merupakan penjelasan dasar
mengenai suatu variabel penelitian yang harus dirumuskan secara jelas agar
memudahkan peneliti dalam menentukan indikator dan instrumen penelitian”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa definisi
konsepsional adalah anggapan yang digunakan dalam penelitian, abstraksi yang
menggambarkan karakteristik umum sekelompok objek, penggunaan konsep lain
untuk menggambarkan konsep, dan fenomena yang dibuat berdasarkan generalisasi
sejumlah kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu.

Berdasarkan definisi diatas, maka definisi konsepsional dari penelitian ini
yaitu Efektivitas kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
efektivitas kinerja pegawai dilihat dari sisi kualitas, kuantitas, disiplin kerja dan
efisiensi penggunaan waktu.

3.5  Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada sejumlah literatur sering diuraikan sebagai fokus
konsentrasi sebagai pedoman arah suatu penelitian dalam upaya mengumpulkan
dan mencari informasi serta pedoman dalam mengadakan pembahasan atau
penganalisan tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang diinginkan. Berikut
pengertian fokus penelitian menurut pendapat para ahli:

Sugiyono (2017:42) menyatakan bahwa “Fokus penelitian diperlukan agar
peneliti tidak menyimpang dari tujuan utama mereka dan dapat menjelaskan ruang
lingkup atau batasan penelitian. Penelitian dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
efektif dengan menetapkan fokus yang jelas. Ini memudahkan peneliti untuk

mempelajari variabel atau elemen tertentu yang terkait dengan masalah penelitian™.
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Selanjutnya menurut Muhammad Busro (2018:44) “Fokus penelitian
merupakan batasan masalah yang ditetapkan peneliti agar proses pengumpulan data
berjalan terarah. Dengan penentuan fokus, peneliti dapat menyeleksi variabel atau
aspek yang benar-benar relevan dengan tujuan penelitian”.

Dari penejelasan para ahli diatas peneliti memahami dan menyimpulkan
bahwa Fokus Penelitian adalah sebuah pembatasan atau penentuan konsentrasi
yang berisi pokok suatu masalah. Untuk membatasi dan mempertegas dari ruang
lingkup serta objek yang diteliti atau untuk memberikan jawaban terhadap rumusan
masalah fokus penelitian adalah:

Efektivitas Kinerja Pegawai dengan indikator sebagai berikut:

1. Kualitas.

2. Kuantitas.

3. Disiplin Kerja.

4. Efisensi Penggunaan Wakitu.
3.6 Sumber Data

Sumber data merupakan informasi yang digunakan dalam penelitian,
ketepatan dalam proses menentukan sumber data dapat mempengaruhi berhasil atau
tidaknya sebuah penelitian terkait informasi atau data yang akan diperoleh dalam
sebuah penelitian. Sebelum peneliti menentukan sumber data dalam penelitian ini
terlebih dahulu peneliti mengutip beberapa teori yang relevan dengan sumber data

atau informasi yang akan diteliti.
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Menurut Purwanto (2017:115), “sumber data adalah pihak atau objek yang
memberikan informasi kepada peneliti, baik berupa data primer maupun data
sekunder yang relevan dengan tujuan penelitian”.

Menurut Hardani ddk (2020:73) “Data adalah segala informasi yang
diperoleh peneliti melalui instrumen tertentu, baik berupa kata-kata, tindakan,
dokumen, maupun angka yang relevan dengan fokus penelitian”.

Sugiyono (2017:296) menyatakan bahwa “Sumber data primer dan
sekunder dapat digunakan untuk mengumpulkan data”. Data primer dan sekunder
adalah dua kategori utama sumber data yang berbeda”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah komponen yang paling
penting dalam menentukan metode pengumpulan data untuk mengetahui sumber
data. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dari subjek penelitian melalui wawancara dan dokumentasi. Ini melibatkan
hubungan langsung dengan subjek penelitian. Sumber utama data dalam proses
pengumpulan data adalah data primer.

Menurut Hardani dkk (2020:296-4 002) “Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumbernya, yang dapat berupa individu, kelompok, atau
objek yang menjadi fokus penelitian”.

Menurut Amruddin (2022:72) “Data primer adalah data utama yang

diperoleh peneliti secara langsung dari sumber pertama melalui wawancara,
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observasi, atau interaksi langsung dengan subjek penelitian sehingga data yang
dihasilkan bersifat nyata, aktual, dan sesuai dengan kondisi lapangan”.

Menurut Sugiyono (2017:62) “Data primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data melalui observasi atau
wawancara”. Untuk mengetahui key informan peneliti menggunakan teknik
Purposive Sampling.

Adapun key informant dan informan pada penelitian ini yang diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sumber Data Primer

No Nama Jabatan Keterangan
1. | Deddy Wahyudi, SP Lurah Key Informant
2. | Onny Octavian, SE Sekretaris Kelurahan Informan

3. | Ahmad Staf Kasi Kesejahteraan Dan | Informan

Pemberdayaan Masyarakat

4. | Dadang Wisnu Witanto | Staf Pemerintah, Ketentraman | Informan

dan Ketertiban.

Sumber: Diolah Peneliti (2025)
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data kedua dan data pendukung setelah
sumber data primer. Menurut Muhammad Ramdhan (2021:33) “Data sekunder
adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah tersedia sebelumnya,
baik berupa dokumen organisasi, laporan lembaga, arsip pemerintah, maupun
publikasi ilmiah. Data ini digunakan untuk memperkuat analisis dan

membandingkan temuan penelitian”.
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Menurut Sugiyono (2021:225) “Data sekunder merupakan sumber yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen, sumber data sekunder merupakan data perlengkap yang
berfungsi melengkapi data yang diperlukan”.

Data sekunder merupakan hal penting untuk mendapatkan atau
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian ini. Informasi yang terkait
dalam penelitian ini didapatkan melalui literatur buku, sumber inernet yang ada
kaitannya dengan penelitian ini.

3.7  Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan bahan yang sangat penting yang digunakan dalam
penelitian untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai yaitu pembuktian
hipotesis dalam suatu kajian ilmiah agar terbukti kebenarannya, oleh karena itu
kualitas data yang didapat mempengaruhi hasil penelitian. Teknik pengumpulan
data digunakan mengumpulkan data sesuai tata cara penelitian sehingga diperoleh
data yang dibutuhkan.

Sugiyono (2017:296) menyatakan bahwa “Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data”.

Menurut Hardani dkk (2020:120-121) “Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data”.
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Selanjutnya menurut Muhammad Ramdhan (2021:14) “Teknik
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan”.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara
mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung dilokasi penelitian untuk
mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah desain
penelitian yang sedang dilakukan.

Menurut Sugiyono (2017:203) menyatakan bahwa “Dibandingkan dengan
metode pengumpulan data lainnya, observasi adalah cara pengumpulan data yang
unik yang mengakibatkan pengamatan langsung ke objek atau tempat penelitian”™.
2. Interview (Wawancara)

Interview (wawancara), wawancara adalah suatu percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan
dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2017:304) menyatakan bahwa
“Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”.
Wawancara merupakan jenis tanya jawab yang digunakan oleh peneliti dan
informan untuk mengumpulkan informasi untuk mencapai tujuan penelitian.
Peneliti dapat menggunakan wawancara terstruktur, dengan pertanyaan disusun
sesuai pedoman wawancara, atau wawancara tidak terstruktur untuk memperjelas

informasi jika ada hal yang belum dipahami”.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan sesi
dokumentasi foto bersama informan yang diwawancarai dan sarana prasarana yang
mendukung dan berkaitan erat dengan fokus penelitian.

Menurut Sugiyono (2021:329) “Dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
kemudian ditelaah”.

Dari pendapat ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dokumentasi
merupakan pengambilan data yang diperolenh melalui dokumen bisa berbentuk
tertulis, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.

3.8 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif yang mendeskripsikan serta menganalisis data yang diperoleh,
kemudian dijabarkan dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya.

Menurut Hardani dkk (2020:2764) “Analisis data merujuk pada proses
mengumpulkan, mengorganisir, memproses, dan menginterpretasikan data untuk
memperoleh informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan atau
pemahaman fenomena tertentu”.

Menurut Elvera & Yesita Astarina (2021:111) “Analisis dta merupakan
proses dimana data yang telah dikumpulkan akan diolah sehingga menjadi sebuah

informasi yang bermanfaat dan dapat mendukung proses pengambilan keputusan”.
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:321) menyatakan bahwa
“Aktivitas dalam analisis data berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas data yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, pengambilan keputusan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat mengatakan bahwa
pengumpulan data adalah sebuah proses mencari, mengelola, dan
mengklarifikasikan data kedalam pola-pola yang dapat dijelaskan berdasarkan
fenomena dilapangan.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:321) yang menggunakan model
interaktif, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: Langkah-langkah dideskripsikan
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah melakukan pengumpulan data yang diperoleh
dilapangan baik berupa catatan dilapangan, gambar, dokumentasi, dan lainnya
diperiksa kembali, diatur kemudian diurutkan.

2. Reduksi Data
Hasil penelitian dari lapangan sebagai bahan mentah dirangkum, direduksi
kemudian disusun supaya lebih sistematis, yang difokuskan pada pokok-pokok
dari hasil penelitian yang disusun secara sistematis untuk mempermudah
penelitian didalam mencari kembali data yang diperoleh apabila diperlukan
kembali. Dari data tersebut peneliti membuat catatan atau rangkaian yang

disusun secara sistematis.
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3. Penyajian Data
Penyajian data ini membantu peneliti untuk melihat sebuah gambaran
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data
Data-data yang diperolen dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi,
kemudian peneliti mencari makna dari hasil penelitian atau dari hasil yang
terkumpul. Peneliti berusaha untuk mencari pola hubungan serta hal-hal yang
sering timbul.
Dari hasil penelitian data yang diperoleh peneliti membuat kesimpulan-
kesimpulan kemudian diverifikasi, simpulan tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1

Gambar 3. 1 Analisis Data Model Interaktif

Pengumpulan

Penyajian
Data ya

%\Data

Reduksi

Data )
Kesimpulan/

Verifikasi

Sumber data: Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2017:321)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menyajikan Data hasil yang diperoleh dilapangan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yaitu dengan mempelajari data-
data dan laporan, arsip yang berhubungan dengan penelitian. Selain itu peneliti juga
akan memberikan gambaran umum Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda. Peneliti memberikan gambaran umum yaitu
sebagai berikut.

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Sempaja Selatan merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda yang memiliki luas wilayah sebesar 13 Km?
dengan populasi 14.053 jiwa.

Kelurahan Sempaja Selatan mempunyai batas-batas wilayah antara lain
sebagai berikut:

Tabel 1 Batas Wilayah Kelurahan Sempaja Selatan

No Berbatasan dengan

1. Sebelah Utara Kelurahan Sempaja Barat / Kelurahan Sempaja Timur
2. Sebelah Selatan Kelurahan Gunung Kelua

3. Sebelah Barat Keluruhan Gunung Kelua

4 Sebelah Timur Kelurahan Temindung

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

4.1.1 Jumlah Sarana Kesehatan
Sarana yang dimiliki Kelurahan Sempaja Selatan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 2 Jumlah Sarana Kesehatan Kelurahan Sempaja Selatan
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No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit)
1. RSU PEMERINTAH 1
2. POLIKLINIK 3
3. LABORATORIUM 1
4, APOTEK 2
5. PUSKESMAS 1
6. KLINIK 1
7. TOKO OBAT 1
8. POSYANDU BAYI DAN BALITA 13
9 POSYANDU LANSIA 3

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah Sarana Kesehatan di

Kelurahan Sempaja Selatan ini terdiri atas beberapa unit pelayanan kesehatan, yaitu 1

unit Rumah Sakit Umum (RSU) Pemerintah, 3 unit poliklinik, 1 unit laboratorium,

2 unit apotek, 1 unit puskesmas, 1 unit klinik, dan 1 unit toko obat. Selain itu, terdapat

pula 13 Posyandu Bayi dan Balita serta 3 Posyandu Lansia yang berperan dalam

mendukung pelayanan kesehatan masyarakat di wilayah tesebut.

4.1.2 Jumlah Sarana Pendidikan

Sarana Pendidikan di Kelurahan Sempaja Selatan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 3 Jumlah Sarana Pendidikan Kelurahan Sempaja Selatan

No Jenjang Pendidikan

Jumlah (Unit)

1. KELOMPOK BERMAIN

1

TK

SEKOLAH DASAR

SLTP

SLTA

AKADEMI

UNIVERSITAS

XN O~ W N

PONDOK PESANTREN

NINFRPWWWw o
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Sambungan Tabel 3...

9. SALON KECANTIKAN 1
10. KURSUS MENGEMUDI 1
11. KURSUS BAHASA 1

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kelurahan Sempaja
Selatan memiliki berbagai sarana pendidikan yang cukup beragam. Terdapat 1 unit
Kelompok Bermain, 6 unit Taman Kanak-Kanak (TK), 3 unit Sekolah Dasar (SD),
3 unit Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan 3 unit Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA). Selain itu, terdapat juga 1 Akademi dan 2 Universitas yang
memberikan akses pendidikan tinggi bagi masyarakat setempat. Di samping
lembaga formal, juga terdapat 2 Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan
berbasis keagamaan, serta beberapa lembaga nonformal seperti 1 Salon Kecantikan,
1 Kursus Mengemudi, dan 1 Kursus Bahasa yang turut mendukung pengembangan

keterampilan masyarakat di wilayah Kelurahan Sempaja Selatan.

4.1.3 Jumlah Sarana Agama
Berdasarkan jumlah gedung yang ada di Kelurahan Sempaja Selatan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4 Jumlah Sarana Agama Kelurahan Sempaja Selatan

No Nama Sarana Ibadah Jumlah (Unit)
1. Masjid 12
2. Mushola 14
3 Gereja 2

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kelurahan Sempaja

Selatan memiliki beberapa sarana keagamaan yang berperan penting dalam
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menunjang kegiatan ibadah dan kehidupan sosial masyarakat. Terdapat 12 unit
masjid dan 14 unit mushola yang digunakan sebagai tempat ibadah umat Islam,
serta 2 unit gereja yang menjadi tempat ibadah bagi umat Kristiani. Keberadaan
sarana keagamaan tersebut menunjukkan adanya keragaman agama serta kehidupan

masyarakat yang harmonis dan toleran di wilayah Kelurahan Sempaja Selatan.

4.1.4 Jumlah Sarana Olahraga
Sarana olahraga yang ada di Kelurahan Sempaja Selatan dapat dilihat pada

tabel dibawabh ini:

Tabel 5 Jumlah Sarana Olahraga Kelurahan Sempaja Selatan

No Sarana Olahraga Jumlah (Unit)
1. Lapangan Sepakbola 2
2. Lapangan Basket 5
3. Lapangan Volley 4
4 Lapangan Bulu Tangkis 1

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kelurahan Sempaja
Selatan memiliki beberapa sarana olahraga yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk beraktivitas fisik dan menjaga kebugaran tubuh. Terdapat 2
lapangan sepak bola, 5 lapangan basket, 4 lapangan voli, serta 1 lapangan bulu
tangkis. Keberadaan berbagai sarana olahraga tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat di Kelurahan Sempaja Selatan memiliki akses yang cukup baik
terhadap fasilitas olahraga, yang dapat mendukung pola hidup sehat dan

mempererat hubungan sosial antarwarga melalui kegiatan olahraga bersama.
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4.1.5 Jumlah Sarana Kesenian
Sarana kesenian yang ada di Kelurahan Sempaja Selatan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 6 Jumlah Sarana Kesenian Kelurahan Sempaja Selatan

No Sarana Kesenian Jumlah (Unit)
1. Gedung Kesenian 2
2 Gedung Sandiwara / Teater 2

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Kelurahan Sempaja
Selatan memiliki beberapa sarana kesenian yang mendukung kegiatan budaya dan
kreativitas masyarakat. Terdapat 2 gedung kesenian dan 2 gedung sandiwara atau
teater yang dapat digunakan sebagai tempat penyelenggaraan berbagai kegiatan
seni, seperti pertunjukan musik, tari, drama, maupun kegiatan budaya lainnya.
Keberadaan sarana kesenian tersebut menunjukkan adanya perhatian terhadap
pengembangan potensi seni dan budaya masyarakat di Kelurahan Sempaja Selatan,
serta menjadi wadah bagi warga untuk menyalurkan bakat dan memperkuat nilai-

nilai kearifan lokal.

4.1.6 Data Pegawai Kelurahan Sempaja Selatan
Berdasarkan Data Profil Kelurahan Sempaja Selatan, jumlah Pegawai Negeri
Sipil pada Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda

sebanyak 17 orang dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 7 Data Pegawai Negeri Sipil Kelurahan Sempaja Selatan

No Nama NIP Jabatan

1. | Deddy Wahyudi, SP 197309262009011002 | Lurah

2. | LaEpo 196711041993091001 | Bendahara

3. | Onny Octavian, SE 197310012008011012 | Sekretaris Lurah
4. | Restu Kirana, SE 198002062007012013 | Kasi Pemerintahan
5. | Aulia Rahman, SE 198210272009031002 | Kasi Kesejahteraan
6. | Rendy Achmad, ST 198211042009031004 | Kasi Ekobang

7. | A.S. Rahmat Sabana, S. Sos | 197408222009011004 | Staf Sekertaris

8. | Syahrani 197005152012121001 | Staf Pemerintahan
9. | Dadang Wisnu Witanto 197611232009011001 | Staf Pemerintahan
10. | Fitri Yuliantia Beru Barus, SE | 198207232006042006 | Staf Kesra

11. | Ahmad 197008122007011037 | Staf Kesra

12. | Asmuran, SE 197502132007011000 | Staf Ekobang

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

Tabel 8 Data Pegawai P3K Kelurahan Sempaja Selatan

No Nama Pegawai Jabatan
1. | Desi Arisandi Staf Kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat
2. | Irma Yunita Staf Kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025
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Tabel 9 Data Pegawai PTTH (Pegawai Tidak Tetap Harian) Kelurahan
Sempaja Selatan

No Nama Pegawai Jabatan
1. | Deddy Hadiyansyah S.Sos Staf Ekobang

2. | Ayu Novrizia S.Hut Staf Sekretaris

3, | Syarifah Fatimah Azzahra S.I.Kom | Staf Sekretaris

Sumber: Profil Kelurahan Sempaja Selatan 2025

4.2 Visi dan Misi Wali Kota Samarinda

42.1 Visi

Samarinda maju, Kaltim Maju (Mandiri, Adil, ber-jaya, Unggul)

422 Misi

1. Mewujudkan sumber daya manusia (SDM) Samarinda yang Unggul, Berbudaya
dan Berdaya Saing

2. Mewujudkan ekonomi Samarinda yang inklusif, mandiri dan berkelanjutan

3. Mewujudkan Infrastruktur yang berkualitas dan berkelanjutan

4. Mewujudkan Samarinda layak huni melalui stabilitas kamtimbas, ketahanan sosial
budaya dan ekologis

5. Mewujudkan tata kelola Pemerintah inovatif, responsif, dan adaptif yang
berintegritas akuntabel.

4.3  Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan atau menyajikan data hasil

penelitian yang peneliti peroleh dilapangan yang telah dilakukan melalui observasi,
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wawancara, dan penelitian dokumentasi yang secara langsung memudahkan peneliti
dalam melaksanakan penelitian serta penyajian data.

Selanjutnya peneliti akan menyajikan data penelitian yang telah diperoleh
melalui wawancara dengan key informan dan informan sebagaimana telah disajikan
pada halaman terdahulu tentang Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Kelurahan

Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda.

4.3.1 Kualitas
Kualitas adalah hasil kerja berkaitan dengan mutu dari output yang dihasilkan
pegawai, apakah sudah sesuai dengan standar yang ditentukan organisasi. Untuk
mengetahui kualitas kinerja di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan
Samarinda Utara Kota Samarinda peneliti akan menyajikan hasil wawancara dengan
key informan dan informan mengenai kualitas kerja pegawai yaitu:
1. Menurut Bapak/Ibu apa yang menjadi ukuran atau standar kualitas kinerja bagi
pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan?
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan kualitas kerja di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan
bersama Bapak Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda beliau mengatakan bahwa:
“Baik menurut Bapak, ukuran kualitas bagi pegawai di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan ini dapat kita lihat dari tanggung jawab dalam memberikan
pelayanan, yang mencerminkan sejauh mana pegawai mampu menyelesaikan
tugas pokoknya tepat waktu dan sesuai jadwal serta kehadiran pegawainya.
Standar kualitas kinerja sudah dikatakan baik apabila pegawai menunjukkan
Kinerja yang cepat, tepat, serta didukung oleh sikap disiplin dan profesional.
Selain itu, saling memberikan motivasi dan semangat antarpegawai juga

menjadi faktor penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja
secara keseluruhan.”. (Wawancara 3 November 2025)
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Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Bisa dilihat dari dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian tugasnya.
Karena itu menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Selain
itu, bagaimana kita menerapkan strategi untuk pelayanan kepada masyarakat
yang selalu diutamakan juga jadi ukuran penting, apakah pelayanan yang
diberikan sudah cepat, tepat, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Serta
etika kita juga sangat berpengaruh, karena cara kita berinteraksi dengan
masyarakat akan menentukan sejauh mana mereka percaya terhadap pelayanan
yang kita berikan” (Wawancara 4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa:

“Pendapat saya terhadap standar kualitas kerja bagi pegawai di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan ini dari sisi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tentu
selalu diutamakan sesuai kebutuhan nya jadi sangat memenuhi standar kualitas
kerja nya karena mampu memberikan pelayanan baik kepada masyarakat tepat
waktu dan profesional.” (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Kalau menurut Bapak itu bisa dinilai dari ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan, baik saat datang ke kantor maupun ketika
menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Kalau kita bisa
melaksanakan standar kualitas kerja dengan baik, itu berarti kita sudah
menunjukkan tanggung jawab kita sebagai pegawai yang profesional dan
pekerjaan bisa berjalan lebih lancar.” (Wawancara 3 November 2025).

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana upaya yang dilakukan pegawai untuk menjaga

dan meningkatkan kualitas kinerja agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak
Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah di Kelurahan Sempaja Selatan, beliau

mengatakan bahwa:

“Jadi upaya yang dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dengan
terus mengingatkan pegawai agar disiplin waktu bekerja, memahami tugasnya
masing-masing, dan memberikan pelayanan yang cepat serta ramah kepada
masyarakat. Kami juga rutin melakukan evaluasi, untuk meningkatkan
koordinasi antarpegawai dan memberikan pembinaan agar pelayanan yang
diberikan benar-benar sesuai kebutuhan masyarakat” (Wawancara 3 November
2025)

Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:
“Menurut saya, upaya yang kami lakukan untuk menjaga dan meningkatkan
kualitas kinerja dengan terus meningkatkan kompetensi pegawai nya dengan
melalui pelatihan, menjaga kedisiplinan, dan memperbaiki etos kerja. Kami
juga memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pelayanan, serta selalu
terbuka menerima masukan masyarakat agar pelayanan bisa terus disesuaikan
dengan kebutuhan warga” (Wawancara 4 November 2025)
Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa: “Upaya yang kita lakukan itu selalu berusaha mengoptimalkan waktu kerja

dan tenaga kita agar dilakukan dengan baik dan tepat sasaran” (Wawancara 3

November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya pribadi sekarang ini pegawai memang harus terus meningkatkan
kompetensi dan kemampuannya, terutama kemampuan dalam teknologi
informasi hampir semua pekerjaan sekarang berbasis digital. Jadi kemampuan
itu sangat penting untuk meningkatkan pelayanan lebih cepat dan efisen
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tentunya untuk masyarakat menjadi lebih baik tidak membuang banyak waktu”
(Wawancara 3 November 2025)

4.3.2 Kuantitas

Kuantitas kerja adalah berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang dapat
diselesaikan dalam periode waktu tertentu. Untuk mengetahui kuantitas dari Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan, peneliti akan menyajikan hasil wawancara dengan key
informant dan informan yaitu:
1. Menurut Bapak/lbu bagaimana cara pegawai mengatur waktu dan prioritas agar

dapat mencapai target kuantitas kerja yang ditetapkan?

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan Kuantitas dari Kantor Kelurahan Sempaja
Selatan. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama
Bapak Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan
Samarinda Utara Kota Samarinda, beliau mengatakan bahwa:

“Jadi, cara kami mengatur waktu dan prioritas itu dimulai dari perencanaan
pembagian tugas yang jelas dulu sesuai tupoksi masing-masing pegawai.
Dengan begitu, setiap pegawai sudah tahu apa yang harus menjadi fokus
kerjanya masing-masing. Kami juga menyusun rencana kerja harian agar
kegiatan lebih terarah dan tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan. Saya selalu
menekankan pentingnya penggunaan waktu kerja yang efektif, terutama untuk
menyelesaikan pekerjaan yang sifatnya prioritas. Dengan pembagian tugas
yang terstruktur target harian maupun bulanan bisa dicapai sesuai dengan yang
sudah direncanakan”. (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan

Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Pendapat saya, cara pegawai mengatur waktu dan prioritas itu dilakukan
dengan membagi tugas sesuai fungsi masing-masing, lalu menyusun rencana
kerja dan menetapkan jadwal deadline. Dengan begitu, pegawai bisa
menentukan pekerjaan mana yang harus didahulukan sesuai tingkat urgensi dan
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tanggung jawabnya. Selain itu, dengan mematuhi jam kerja secara optimal,
target dan hasil pekerjaan bisa diselesaikan dengan baik dan tepat waktu”
(Wawancara 4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa:

“Menurut Bapak yang utama tentu dengan melakukan perencanaan kerja yang
matang dulu memecahkan target besar menjadi target yang lebih kecil sehingga
pembagian tugas sesuai tanggung jawab dapat dilaksanakan sesuai prioritas
kerja dan mencapai tujuan yang ditentukan” (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut Bapak menilainya dari perencanaan kerja paling utama dalam
mengatur waktu dan prioritas kerja yang dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan tingkat urgansi, namun untuk membuat pekerjaan menjadi lebih cepat
dan tepat membutuhkan dari kita sendiri pegawai disini bersikap dengan
kedisiplinan dan kerja sama antarpegawai sehingga dapat membantu pekerjaan
menjadi ringan dan maksimal” (Wawancara 3 November 2025)

2. Menurut Bapak/lIbu mengapa pencapaian kuantitas kinerja menjadi salah satu
faktor penting dalam menilai efektivitas kinerja pegawai di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak

Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah di Kelurahan Sempaja Selatan, beliau

mengatakan bahwa:

“Menurut saya, pencapaian kuantitas kinerja itu memang sangat penting karena
dari situlah kita bisa melihat produktivitas pegawai. Kalau target pekerjaan
dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu, berarti pegawai tersebut
bekerja secara efisien dan memiliki tanggung jawab yang tinggi. Hal ini juga
berdampak langsung pada kualitas pelayanan kepada masyarakat, karena

pekerjaan dapat selesai sesuai rencana dan pelayanan publik bisa diberikan
lebih cepat serta maksimal” (Wawancara 3 November 2025)
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Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Pentingnya itu, karena dengan kuantitas kinerja kita dapat menilai seberapa
bertanggung jawab pegawai dalam menjalankan tugas pekerjaannya masing-
masing. Dengan kuantitas kerja yang bagus kita bisa melihat kinerja pegawai
tercapai dan sesuai target berarti pegawai sudah mendukung target instansi

secara keseluruhan dan bisa lebih hemat waktu dan sumber daya” (Wawancara
4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa:
“Menurut Bapak kuantitas memang penting karena merupakan ukuran
produktivitas pegawai dalam menyelesaikan tugas pekerjaan nya maupun dengan
memberikan pelayanan publik pada masyarakat yang menjadi ukuran untuk
mendukung target capaian yang direncanakan” (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Produktivitas itu penting sekali karena dari itu bisa kelihatan seberapa efektif
dan efisien pegawai dalam bekerja. Kalau pegawai bisa menyelesaikan tugas
dengan hasil yang bagus tidak dapat boros sumber daya berarti sudah
menunjukkan Kinerja yang baik dari hal seperti ini menjadi dasar penilaian kinerja
kita karena bisa melihat dan menilai siapa yang benar-benar disiplin, bertanggung
jawab dan bisa mengatur pekerjaannya dengan baik” (Wawancara 3 November
2025)

4.3.3 Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah merupakan sikap taat terhadap aturan dan tanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya. Untuk mengetahui disiplin kerja dari Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan, peneliti akan menyajikan hasil wawancara dengan key

informan dan informan yaitu:
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1. Menurut Bapak/lbu mengapa penerapan disiplin kerja diperlukan dalam
meningkatkan efektivitas kinerja pegawai di lingkungan Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak

Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda

Utara Kota Samarinda beliau mengatakan bahwa:

“Menurut Bapak, untuk penerapan disiplin kerja sangat penting karena dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepatuhan pegawai terhadap peraturan
yang berlaku. Dengan disiplin yang baik tentu pegawai menjadi lebih konsisten
dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas yang meningkatkan
kepuasan masyarakat dan berkontribusi langsung pada peningkatan Kkinerja
organisasi di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan” (Wawancara 3 November
2025)

Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Dengan menerapkan disiplin kerja di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan ini
adalah fondasi penting untuk meningkatkan efektivitas kinerja pegawainya.
Karena disiplin dalam bekerja yang menciptakan lingkungan dimana
produktivitas meningkat karena pegawai fokus pada tugas pekerjaannya
masing-masing. Taat terhadap prosedur yang mengurangi kesalahan dan
memastikan pelayanan berkualitas tinggi yang memuaskan masyarakat”
(Wawancara 4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa: “Karena untuk meningkatkan produktivitas pegawai harus menjaga dan
menaati ketertiban dalam aturan yang dapat mencapai tujuan instansi secara efektif”

(Wawancara 3 November 2025)
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Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut Bapak disiplin dalam bekerja sangat diperlukan karena menumbuhkan
rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaan yang kita emban, karena jika
seseorang sudah memiliki tanggung jawab otomatis ia akan berupaya untuk

menjaga konsisten kinerjanya dengan maksimal” (Wawancara 3 November
2025)

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana bentuk upaya yang dilakukan oleh pegawai untuk
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap peraturan disiplin kerja?
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak
Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda
Utara Kota Samarinda beliau mengatakan bahwa:
“Baik, upaya nya sudah pasti memberikan contoh yang baik dulu dari pimpinan
dan pegawai senior yang harus bisa jadi panutan dalam hal kedisiplinan dan
tanggung jawab bekerja. Selain itu kami juga rutin melakukan sosialisasi tentang
aturan-aturan kerja supaya semua pegawai paham apa yang harus dipatuhi, kami
berusaha menciptakan budaya kerja yang positif dan tertib jadi suasana di kantor
tetap nyaman tapi tetap profesional serta terus berkomunikasi dan melakukan
pembinaan agar kesadaran pegawai dalam menaati peraturan tumbuh dari diri
sendiri, bukan karena takut pada aturan, tapi karena merasa itu bagian dari
tanggung jawab bersama” (Wawancara 3 November 2025)
Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa: “Bentuk upaya yang
dilakukan itu dengan membagi contoh yang baik bagi pegawai, serta melakukan

sosialisasi aturan tentang disiplin kerja dan memberikan pengawasan yang positif dan

sanksi yang tegas sesuai peraturan yang berlaku”. (Wawancara 4 November 2025)
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Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa:

“Menurut saya, upaya yang dilakukan adalah melakukan tindakan sesuai
peraturan yang berlaku seperti datang kerja tepat waktu, pulang kerja tepat waktu,
bahkan menggunakan waktu kerja di kantor semaksimal mungkin. Dan
menggunakan seragam kerja sesuai hari dan jadwal serta menjaga sikap perilaku
dengan kerahasiaan informasi instansi” (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Kunci upaya itu dari keasadaran diri dulu. Jadi setiap pegawai harus punya rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan nya masing-masing. Kita juga harus patuh
terhadap peraturan kepegawaian yang ada, karena itu kan dibuat untuk menjaga
ketertiban dan kedisiplinan dilingkungan kerja. Intinya kalau kita bisa kerja sama
sebagai satu tim saling percaya dan saling dukung hasilnya pasti lebih maksimal
dan target bisa tercapai”. (Wawancara 3 November 2025)

3. Menurut Bapak/Ibu kapan tindakan pembinaan, teguran, atau sanksi diberikan
kepada pegawai yang tidak mematuhi peraturan disiplin kerja?

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak

Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda

Utara Kota Samarinda beliau mengatakan bahwa:

“Pembinaan dulu biasanya kita berikan ditahap awal kalau ada pegawai yang
melakukan pelanggaran ringan. Jadi, sifatnya masih mengingatkan dan
membimbing supaya yang bersangkutan bisa memperbaiki diri. Tapi kalau
setelah pembinaan itu tidak juga diindahkan baru kita berikan teguran baik secara
lisan maupun tertulis, tergantung situasinya kalau pelanggarannya sudah berulang
atau tergolong berat barulah dikenakan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku,
semua tindakan itu tentunya tidak asal, tapi didasarkan pada hasil evaluasi dulu
dan bukti yang jelas supaya keputusan yang diambil adil dan bisa dipertanggung
jawabkan” (Wawancara 3 November 2025)
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Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Tindakan yang kita berikan kepada pegawai yang tidak patuhi peraturan itu
berupa teguran baik tertulis maupun langsung yang diberikan pada tahap awal
pelanggaran, kemudian sanksi diberikan setelah pembinaan tidak ditaati baru
terakhir diberi tindakan dari hasil evaluasi serta bukti yang jelasnya”.
(Wawancara 4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa: “Ketika kita sebagai pegawai telah melakukan pelanggaran ringan maupun
berat maka teguran atau sanksi menyesuaikan pelanggaran yang dilakukan”
(Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan

Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Saya melihatnya begini, setiap pelanggaran pasti ada tahap penanganannya. Jadi,
ketika ada pegawai yang melakukan kesalahan kita tidak langsung kasih sanksi
tapi pembinaan dulu jika tidak ada perubahan baru berikan teguran supaya ada
efek jeranya. Namun semua keputusan itu tetap kita dasarkan pada hasil evaluasi
dan bukti yang ada sesuai prosedur”. (Wawancara 3 November 2025)

4.3.4 Efisiensi Penggunaan Waktu

Efisiensi penggunaan waktu adalah suatu hal dalam menunjukkan
kemampuan pegawai dalam memanfaatkan waktu kerja nya secara optimal untuk
menghasilkan pekerjaan yang maksimal. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan
waktu dari Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, peneliti akan menyajikan hasil
wawancara dengan key informan dan informan mengenai efisiensi penggunaan waktu

yaitu:
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1. Menurut Bapak/Ibu apa kendala yang sering menyebabkan pegawai kurang
efisien dalam penggunaan waktu kerja di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan?
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak

Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda

Utara, Kota Samarinda beliau mengatakan bahwa: “Menurut Bapak, kendala yang

sering menyebabkan pegawai kurang efisien biasanya karena kurang fokus,

misalnya terganggu oleh media sosial atau urusan pribadi sehingga perhatian teralih

dari tugas pekerjaan utama. (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan

Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Memang masih ada beberapa kendala yang kami rasakan dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari. Kadang perencanaan kerja belum tersusun secara detail, jadi
pembagian tugasnya juga belum begitu jelas antarpegawainya. Yang
mengakibatkan pegawai menjadi kurang efisien dalam penggunaan waktu
kerjanya dan beberapa pekerjaan yang jadi tumpang tindih atau malah belum
tersentuh. (Wawancara 4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa: “Kendalanya itu masih terdapat beberapa pegawai menunda pekerjaannya
dengan hal lain yang membuat pegawai menjadi lalai dalam tanggung jawab
pekerjaanya”. (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah,
Ketentraman dan Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau
mengatakan bahwa: “Menurut saya ya kendala nya seperti motivasi kerja menurun

bisa diakibatkan karena kejenuhan sehingga membuat diri kurang disiplin waktu, serta
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beban kerja yang tidak merata dan tidak ada koordinasi antar pegawai”. (Wawancara

3 November 2025)

2. Menurut Bapak/Ibu mengapa pengelolaan waktu kerja yang efisien penting untuk
meningkatkan efektivitas kinerja pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan?
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bersama Bapak
Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda
Utara, Kota Samarinda beliau mengatakan bahwa:
“Pengelolaan waktu yang efisien tentu sangat penting karena dapat membantu
pegawai menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan hasil yang baik atau
maksimal setiap pegawai dapat memprioritaskan pekerjaan sesuai tingkat

urgansinya sehingga pelayanan kinerja pegawai kepada masyarakat menjadi lebih
cepat dan tepat”. (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretaris Lurah di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Sangat penting karena itu dasar dapat membantu pegawai untuk menyelesaikan
tugas dengan tepat. Selain itu efisien waktu kerja juga mencegah terjadinya
penyalahgunaan pekerjaan, mengurangi stress dan meningkatkan kedisiplinan
dan tanggungg jawab pegawai”. (Wawancara 4 November 2025)

Kemudian bersama Bapak Ahmad Selaku Staff Kasi Kesejahteraan Dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan
bahwa: “Karena dapat untuk meningkatkan produktivitas pegawai dengan
mengurangi stres, dan menciptakan keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi”.
(Wawancara 3 November 2025)

Kemudian Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staff Pemerintah, Ketentraman dan
Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, beliau mengatakan bahwa:

“Penting sekali karena meningkatkan produktivitas dengan memfokuskan
pegawai pada pekerjaan prioritas dan memastikan tugas selesai tepat waktu, dan
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pengelolaan waktu kerja yang baik juga meningkatkan kualitas pelayanan publik

dengan respon yang lebih cepat dan pelayanan yang lebih baik” (Wawancara 3
November 2025)

4.3.5 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Faktor pendukung adalah hal-hal yang sifatnya mempengaruhi suatu menjadi
berkembang, memajukan, melancarkan, menambah dan menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Sedangkan faktor penghambat adalah hal-hal yang berpengaruh sedikit
atau bahkan menghentikan atau bahkan menghalangi terjadinya sesuatu menjadi lebih
baik sebelumnya.

Berkaitan dengan faktor pendukung dan faktor penghambat efektivitas kinerja
pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda. Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Deddy Wahyudi, SP selaku
Lurah Kelurahan Sempaja Selatan, Beliau mengatakan bahwa:

“Untuk faktor pendukung di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan ini,
Alhamdullilah berada di lingkungan kerja yang kondusif yang menjadi pondasi
penting dengan fasilitas yang memadai, suasana kerja yang positif, serta jaminan
keamanan dan keselamatan kerja. Kemudian faktor penghambat kinerja pegawai
nya itu sumber daya manusia yang terbatas membuat beban kerja menjadi tidak
seimbang terutama ketika volume pelayanan masyarakat meningkat. Dan masih
ada beberapa pegawai yang belum menguasai teknologi informasi terutama
dalam pelayanan berbasis digital yang makin dibutuhkan saat ini” (Wawancara 3
November 2025)

Kemudian hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Onny Octavian, SE selaku
Sekretaris lurah di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung nya sekarangkan bisa secara digital, sudah menggunakan
pelayanan digital jadi masyarakat sudah bisa menerima pelayanan secara online.
Karena berbagai layanan seperti pembuatan surat, pengecekan data
kependudukan, ataupun pengarsipan dokumen bisa secara otomatis untuk
menghemat waktu. Kemudian faktor penghambatnya pelayanan digital
masyarakat masih belum memanfaatkan secara penuh aplikasi yang dibuat
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pemerintah kota untuk pelayanan digital. Contohnya, untuk surat pengantar ketua
RT banyak yang belum memanfaatkan surat pengantar digital yang terkoneksi
dengan aplikasi Samarinda Government (Samagov). Jadi ketua RT masih di
bilang gagap teknologi yang seharusnya digital ke masyarakatnya ternyata masih
memakai manual untuk surat pengantarnya”. (Wawancara 4 November 2025)

Selanjutnya hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ahmad selaku Staff Kasi

Kesejahteraan Dan Pemberdayaan Masyarakat di Kantor Kelurahan Sempaja

Selatan, mengatakan bahwa:

“Alhamdullilah untuk faktor pendukungnya fasilitas sarana dan prasarana cukup
memadai dari seperti komputer, dan ruangan pelayanan yang nyaman turut
mempercepat proses kinerjanya. Kemudian faktor penghambat berasal dari
masyarakat yang kurang memahami prosedur pelayanan, seperti berkas yang
tidak lengkap atau datang tanpa informasi yang jelas sehingga memperlambat
proses administrasi”” (Wawancara 3 November 2025)

Kemudian hal yang sama disampaikan oleh Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku

Staff Pemerintah, Ketentraman dan Ketertiban di Kantor Kelurahan Sempaja

Selatan, mengatakan bahwa:

4.4

“Faktor pendukung di Kantor ini adalah bisa pelayanan secara digital atau
menggunakan teknologi informasi yang mempercepat proses pelayanan kepada
masyarakat yang membutuhkan. Faktor penghambatnya itu masih terdapat salah
satu pegawai tidak bisa membagi waktu, dengan keluar saat sedang jam kerja
atau urusan pribadi dan membuat sebuah pelayanan dapat terhambat karena
kurangnya disiplin dalam membagi waktu tersebut”. (Wawancara 3 November
2025)

Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian dan selanjutnya dilakukan Analisis Data guna

memperoleh dan dapat menjelaskan keadaan atau kondisi sebenarnya sesuai dengan

data yang diperolen mengenai “Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor Kelurahan

Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda”. Kinerja merupakan
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suatu hasil yang dihasilkan oleh seorang pegawai untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Dalam hal initentunya memerlukan sebuah ukuran sukses atau tindaknya
sebuah kinerja pegawai.
4.4.1 Kualitas

Teori Sedarmayanti (2017:260) mengatakan bahwa kualitas hasil kerja yang
berkaitan dengan mutu dari output yang dihasilkan pegawai, apakah sudah sesuali
dengan standar yang ditentukan organisasi. Pegawai yang efektif akan menghasilkan
pekerjaan yang rapi, teliti, dan sesuai harapan atasan maupun kebutuhan organisasi.
Mutu hasil kerja menjadi tolak ukur utama karena meskipun jumlah pekerjaan banyak,

apabila kualitasnya rendah maka tujuan organisasi tidak akan tercapai secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa Kualitas pegawai
di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan tercermin dari kemampuan mereka
menjalankan tugas pokok dan fungsi secara tepat waktu, profesional, dan sesuai
standar pelayanan, yang ditunjukkan melalui kedisiplinan hadir, ketepatan
penyelesaian tugas, serta pelayanan yang cepat, tepat, dan sesuai kebutuhan
masyarakat. Etika pelayanan dan pola interaksi pegawai dengan warga turut
berperan penting dalam membangun kepercayaan publik terhadap kualitas kinerja
kelurahan. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas tersebut, berbagai upaya
dilakukan, seperti penguatan kompetensi pegawai melalui pelatihan, pembinaan
rutin, dan peningkatan kemampuan teknologi informasi yang sejalan dengan
tuntutan pelayanan publik berbasis digital. Evaluasi berkala, optimalisasi
koordinasi antarpegawai, pemanfaatan teknologi, serta keterbukaan terhadap

masukan masyarakat menjadi strategi penting guna menciptakan pelayanan yang
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lebih efektif, ramah, dan responsif, sehingga kualitas pelayanan publik dapat terjaga

dan terus meningkat secara berkelanjutan.

4.4.2 Kuantitas

Teori Sedarmayanti (2017:260) mengatakan bahwa kuantitas kerja adalah
berkaitan dengan jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dengan periode waktu
tertentu. Efektivitas kinerja dilihat dari sejauh mana pegawai mampu menyelesaikan
volume pekerjaan sesuai target yang ditetapkan oleh organisasi, pegawai yang efektif
mampu menjaga keseimbangan antara jumlah dan mutu hasil kerja tanpa

mengorbankan salah satu diantaranya.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa Kuantitas kerja
pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan terlihat dari kemampuan pegawai
dalam menyelesaikan target pekerjaan secara tepat waktu, sesuai perencanaan, serta
berdasarkan tingkat urgensi tugas masing-masing. Pengaturan waktu dan prioritas
dimulai dari perencanaan pembagian tugas yang jelas sesuai tupoksi, sehingga
setiap pegawai mengetahui fokus kerja dan tanggung jawabnya. Penyusunan
rencana kerja harian maupun bulanan membantu memastikan kegiatan lebih terarah
dan menghindari tumpang tindih pekerjaan, sedangkan kedisiplinan dan
kemampuan mematuhi jadwal menjadi faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas. Kuantitas kerja yang baik mencerminkan efisiensi penggunaan
waktu dan sumber daya, serta menunjukkan tingkat tanggung jawab pegawai dalam
menyelesaikan tugas secara optimal. Hal ini berdampak langsung pada kelancaran

pelayanan publik, karena semakin produktif pegawai dalam menyelesaikan target



61

pekerjaan, semakin cepat dan maksimal pula pelayanan yang dapat diberikan

kepada masyarakat.

4.4.3 Disiplin Kerja

Teori Sedarmayanti (2017:260) mengatakan bahwa disiplin kerja merupakan
sikap taat terhadap aturan dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya bahwa
kedisiplinan menjadi tolak ukur penting efektivitas Kkinerja, karena tanpa disiplin
pegawai sulit mencapai hasil yang optimal. Disiplin kerja mencakup ketepatan waktu
hadir, kepatuhan terhadap jam kerja, serta konsisten dalam menyelesaikan pekerjaan

sesuai prosedur dan jadwal yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa Disiplin kerja di
Kantor Kelurahan Sempaja Selatan merupakan faktor yang sangat penting dalam
mendukung tercapainya efektivitas kerja dan kualitas pelayanan publik. Disiplin
menciptakan rasa tanggung jawab, kepatuhan terhadap aturan, dan konsistensi
pegawai dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Ketika pegawai mampu menaati
prosedur, hadir tepat waktu, memanfaatkan jam kerja dengan optimal, serta
menjaga sikap profesional, maka produktivitas kerja meningkat dan pelayanan
kepada masyarakat menjadi lebih tertib, cepat, dan berkualitas. Penerapan disiplin
juga didukung oleh budaya kerja positif yang dibangun melalui keteladanan
pimpinan, sosialisasi aturan, komunikasi yang baik, serta pembinaan berkelanjutan
agar kesadaran pegawai tumbuh dari diri sendiri. Selain itu, mekanisme penegakan
disiplin dilakukan secara bertahap, mulai dari pembinaan, teguran lisan maupun

tertulis, hingga pemberian sanksi sesuai tingkat pelanggaran. Semua tindakan
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diambil berdasarkan prosedur, evaluasi, dan bukti yang jelas, sehingga penerapan

disiplin tetap adil, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

4.4.4 Efisiensi Penggunaan Waktu

Teori Sedarmayanti (2017:260) mengatakan bahwa efisiensi penggunaan
waktu adalah Indikator ini menunjukkan kemampuan pegawai dalam memanfaatkan
waktu kerja secara optimal untuk menghasilkan hasil yang maksimal. Efektivitas
kinerja tidak hanya diukur dari hasil kerja, tetapi juga dari bagaimana pegawai
menggunakan waktu kerja dengan bijak, menghindari pemborosan, dan mampu

menetapkan prioritas kerja agar setiap tugas terselesaikan tepat waktu.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa Efisiensi
penggunaan waktu bagi pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan menjadi
aspek penting dalam menunjang kelancaran tugas dan peningkatan kualitas
pelayanan publik. Namun, masih ditemukan beberapa kendala seperti kurangnya
fokus akibat terganggu media sosial, urusan pribadi, dan membuat menunda
pekerjaan sehingga menurunkan produktivitas dan menghambat penyelesaian
tugas. Selain itu, perencanaan kerja yang belum tersusun secara detail serta
pembagian tugas yang kurang jelas sering menyebabkan tumpang tindih pekerjaan
dan membuat sebagian pegawai tidak dapat memanfaatkan waktu secara optimal.
Faktor lain seperti motivasi kerja yang menurun, kejenuhan, beban kerja yang tidak
merata, serta kurangnya koordinasi antarpegawai turut memengaruhi efisiensi
kerja. Padahal, pengelolaan waktu yang baik memungkinkan pegawai menetapkan
prioritas berdasarkan tingkat urgensi, mencegah stres, meningkatkan disiplin, serta

menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan efisiensi
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waktu yang baik, pelayanan kepada masyarakat dapat dilakukan lebih cepat, tepat,

dan profesional.

4.4.5 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Faktor pendukung dan faktor penghambat merupakan langkah yang sangat
penting karena langkah ini menjelaskan permasalahan terkait apa saja yang menjadi
faktor pendukung dan faktor penghambat yang menjadi temuan bagi peneliti
dilapangan.

Adapun faktor pendukung yang dapat mempengaruhi Efektivitas Kinerja
Pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda antara lain:

1. E-Logbook atau logbook adalah versi digital untuk mencatat pekerjaan dan
mengelola informasi uraian kerja pegawai yang digunakan dalam kegiatan
pekerjaan yang dilakukan sehari-hari.

2. Fasilitas yang ada di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan cukup memadai dari
seperti ada komputer, dan ruangan pelayanan yang nyaman turut mempercepat
proses Kinerja pegawai.

3. Wilayah Kantor Kelurahan Sempaja Selatan ini berada di lingkungan kerja yang
kondusif dengan suasana kerja yang positif, dan jaminan keamanan dan

keselamatan kerja.

Sedangkan faktor penghambat dari Efektivitas Kinerja Pegawai di Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda antara

lain:
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1. Sumber daya manusia yang terbatas membuat beban kerja menjadi tidak seimbang
terutama ketika volume pelayanan masyarakat meningkat dan masih ada beberapa
pegawai yang belum menguasai teknologi informasi terutama dalam pelayanan
berbasis digital yang semakin dibutuhkan.

2. Masyarakat ketua RT masih belum memanfaatkan secara penuh aplikasi
Samarinda government (Samagov) untuk pelayanan digital yang dibuat oleh
pemerintah kota untuk mengakses pelayanan melalui digital. Contohnya, surat
pengantar ketua RT masih terdapat masyarakat atau ketua RT belum
memanfaatkan surat pengantar secara digital, yang membuat ketua RT masih
gagap teknologi ternyata masih memakai manual untuk surat pengantarnya.

3. Kurang nya disiplin dalam membagi waktu, tidak bisa membagi waktu seperti saat
jam kerja salah satu pegawai keluar sebentar untuk urusan pribadi sehingga
membuat masyarakat menunggu hal tersebut dapat menghambat sebuah
pelayanan sehingga nanti dapat dilihat kinerja pegawai belum sesuai yang

diharapkan



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai  Efektivitas  Kinerja

Pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan, Kecamatan Samarinda Utara, Kota

Samarinda. Maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mengenai Kualitas, bahwa kualitas kerja pegawai di Kantor Kelurahan Sempaja
Selatan dapat dikatakan baik apabila pegawai mampu menunjukkan tanggung
jawab melalui ketepatan waktu, penyelesaian tugas sesuai jadwal, serta
kehadiran yang konsisten. Pelayanan yang diberikan harus cepat, tepat,
profesional, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Disiplin, etika
pelayanan, serta kemampuan beradaptasi dengan teknologi informasi menjadi
unsur penting yang mendukung peningkatan kualitas kinerja. Dengan
menerapkan strategi pelayanan berbasis kebutuhan masyarakat, meningkatkan
kompetensi pegawai, serta melakukan evaluasi dan koordinasi secara
berkelanjutan, maka kualitas pelayanan publik di kantor kelurahan dapat terus
terjaga dan semakin meningkat.

Mengenai Kuantitas, bahwa kuantitas kerja pegawai menjadi indikator penting
dalam menilai produktivitas dan tanggung jawab pegawai dalam menjalankan
tugasnya. Pegawai yang mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target, tepat
waktu, dan berdasarkan prioritas kerja menunjukkan tingkat efisiensi dan
profesional yang tinggi. Perencanaan tugas yang terstruktur, kedisiplinan, serta

kemampuan mengelola waktu menjadi kunci utama dalam mendukung
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pencapaian kuantitas kerja yang optimal. Dengan demikian, kuantitas kerja
yang baik tidak hanya mencerminkan efektivitas pegawai, tetapi juga
berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pelayanan publik di Kantor
Kelurahan Sempaja Selatan.

Mengenai Disiplin Kerja, bahwa disiplin kerja menjadi fondasi penting dalam
meningkatkan efektivitas dan kualitas kinerja pegawai di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan. Disiplin yang baik mencerminkan tanggung jawab pegawai
terhadap tugasnya, menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan produktif,
serta mendukung pelayanan publik yang memuaskan masyarakat. Upaya
peningkatan disiplin dilakukan melalui keteladanan pimpinan, sosialisasi
aturan, pembinaan berkelanjutan, dan penegakan sanksi yang sesuai prosedur.
Dengan penerapan disiplin yang konsisten dan berbasis kesadaran diri, kerja
sama dalam tim dapat terbangun lebih kuat dan tujuan organisasi dapat tercapai
secara optimal.

Mengenai Efisiensi Penggunaan Waktu bahwa efisiensi penggunaan waktu
merupakan kunci penting dalam meningkatkan produktivitas pegawai dan
kualitas pelayanan publik di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan. Efisiensi yang
baik hanya dapat dicapai apabila pegawai mampu fokus pada tugas prioritas,
bekerja sesuai perencanaan yang jelas, serta menghindari gangguan yang tidak
relevan. Koordinasi yang baik, pembagian kerja yang terstruktur, dan
pengelolaan motivasi menjadi pendukung utama agar waktu kerja dapat
dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, peningkatan efisiensi

penggunaan waktu akan berdampak langsung pada penyelesaian tugas yang
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tepat waktu, berkurangnya beban kerja, meningkatnya kedisiplinan, serta

pelayanan publik yang lebih cepat dan berkualitas.

Berdasarkan keseluruhan aspek kinerja yang meliputi kualitas, kuantitas,
disiplin kerja, dan efisiensi penggunaan waktu, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pelayanan di Kantor Kelurahan Sempaja Selatan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas secara profesional, tepat waktu, dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Efektivitas pelayanan tercapai ketika
pegawai mampu memberikan layanan yang cepat, tepat, dan konsisten dengan
standar yang telah ditetapkan, serta didukung oleh kedisiplinan yang kuat dan etika
pelayanan yang baik. Produktivitas kerja melalui penyelesaian tugas sesuai target
dan prioritas, penggunaan waktu kerja yang efisien, dan koordinasi yang optimal
antarpegawai berperan penting dalam memastikan setiap proses pelayanan
berlangsung lancar dan responsif.

Kesadaran pegawai dalam mematuhi aturan, menumbuhkan rasa tanggung
jawab, meningkatkan kompetensi terutama di bidang teknologi informasi, serta
memanfaatkan perencanaan kerja yang terstruktur semakin memperkuat efektivitas
pelayanan publik. Dengan demikian, efektivitas pelayanan di Kantor Kelurahan
Sempaja Selatan dapat dikatakan optimal apabila seluruh unsur tersebut berjalan
secara harmonis, sehingga pelayanan publik yang diberikan tidak hanya memenuhi
standar administratif tetapi juga memberikan kepuasan dan manfaat nyata bagi

masyarakat.
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52 SARAN

Terdapat saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan kinerja pegawai
yang lebih berkualitas agar sesuai dengan harapan semua pihak. Saran yang diberikan
adalah dari cara mengatasi faktor penghambat yang ada di atas, adapun saran sebagai
berikut:

1. Sarannya untuk mengatasi sumber daya manusia Yyang terbatas dan
ketidakseimbangan beban kerja, perlu dilakukan pembagian tugas yang lebih
proporsional lagi serta peningkatan kemampuan pegawai melalui pelatihan
teknologi informasi. Jika memungkinkan, penambahan tenaga pendukung juga
diperlukan agar pelayanan berbasis digital dapat berjalan lebih efektif dan
responsif terhadap meningkatnya kebutuhan masyarakat.

2. Untuk meningkatkan pemanfaatan pelayanan publik digital, perlu dilakukan
sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat serta ketua RT mengenai
penggunaan aplikasi Samarinda government (Samagov). Pelatihan bimbingan
teknik (bimtek) yang sederhana dan panduan penggunaan yang mudah
dipahami akan membantu mengurangi kendala gagap teknologi.

3. Saran mengatasi kurangnya disiplin dalam pembagian waktu kerja, perlu
diterapkan pengawasan yang lebih tegas terhadap manajemen jam kerja serta
penegakan aturan terkait kegiatan di luar kepentingan dinas. Pegawai juga
perlu diberikan pembinaan tentang manajemen waktu atau mengatur waktu dan
tanggung jawab pelayanan agar tidak meninggalkan tugas saat masyarakat
membutuhkan layanan. Penerapan sanksi yang sesuai prosedur dapat menjadi

langkah tambahan untuk memastikan pegawai mematuhi waktu kerja.
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Gambar 6.1 Wawancara bersama Bapak Deddy Wahyudi, SP selaku Lurah

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada Senin 03 November 2025

Gambar 6 2Wawancara bersama Bapak Onny Octavian, SE selaku Sekretarls Lurah

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada Selasa 04 November 2025



Gambar 6.3 Wawancara bersama Bapak Ahmad selaku Staf Kasi Kesejahteraan
Dan Pemberdayaan Masyarakat

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada Senin 03 November 2025

Gambar 6.4 Wawancara bersama Bapak Dadang Wisnu Witanto selaku Staf
Pemerintah, Ketentraman dan Ketertiban.

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada Senin 03 November 2025



Gambar 6.5 Dokumentasi Kantor Kelurahan Sempaja Selatan.
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Sumber: Dokumentasi Peneliti pada Kamis 04 Desember 2025.

Gambar 6.6 Dokumentasi E-Logbook/Logbook versi digital.

Login E-Logbook

Pemerintah Kota Samarinda

Sumber: Dokumentasi Kantor Kelurahan Sempaja Selatan 04 Desember 2025.



